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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas 

pendidikan yang diselenggarakan oleh suatu masyarakat/bangsa, maka akan 

diikuti dengan semakin baiknya kualitas masyarakat/bangsa tersebut.
1
 

Pendidikan di Indonesia didefinisikan sebagai “usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan negara”.
2
 Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mengembangkan potensi-potensi manusia yaitu potensi jasmani dan rohani. 

Pendidikan hendaknya mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik peserta didik secara maksimal. 

Tugas pendidikan adalah mengarahkan anak kepada potensi 

bawaannya yaitu potensi fitrah itu sendiri disamping potensi-potensi lainnya. 
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Hal ini mengingat dalam menghadapi dunia global, nilai-nilai pendidikan ini 

sangat dibutuhkan sebagai benteng moral yang akan menuntun sekaligus 

memfilter arus budaya yang masuk dan mempengaruhi perkembangan siswa.
3
 

Pendidikan bukan sekadar berfungsi untuk mengembangkan potensi-

potensi/fitrah manusia, dalam proses pengembangannya lebih banyak 

mengadopsi metodologi pendidikan sekuler yang notabene lebih menekankan 

dimensi intelektual (aqliyah) dan jismiyah, sehingga potensi-potensi atau 

fitrah lainnya kurang bisa terselamatkan dan terlindungi. 

Selamanya pendidikan tetap menjadi alternatif terbaik dalam 

mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia, terutama untuk 

mempersiapkan generasi penerus yang akan datang lebih kompeten, supaya 

mampu menjawab tantangan perubahan zaman melalui proses belajar 

mengajar. 

Proses belajar mengajar dilakukan oleh suatu lembaga pendidikan, 

baik  sekolah maupun pesantren. Pesantren merupakan sebuah lembaga 

pendidikan Islam tertua di Indonesia sebagaimana menjadi kesepakatan para 

peneliti sejarah pendidikan di negeri yang berpenduduk Muslim terbesar di 

dunia ini. 
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Dalam buku yang berjudul Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren 

yang dikeluarkan oleh Departemen Agama mendefinisikan pondok pesantren 

sebagai:
4
 

“Lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada 

umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara 

non-klasikal dimana seorang kiai mengajar santri-santri berdasarkan 

kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa arab oleh ulama-ulama besar 

sejak abad pertengahan sedang para santri biasanya tinggal dalam 

pondok dalam pesantren tersebut”. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat vital, karena pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan masa depan setiap anak. 

Untuk menciptakan generasi muda yang berkualitas, tidak bisa dilakukan 

secara sendiri-sendiri, tetapi harus dijalin suatu kerja sama yang baik antara 

pihak sekolah, guru, orang tua siswa dan siswa itu sendiri. Perkembangan 

lingkungan sosial yang begitu pesat meningkatkan tantangan dan pengaruh 

yang tidak kecil bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan pribadi 

anak. 

Pada pertengahan tahun 1990-an masyarakat Indonesia mulai resah 

dan gelisah dengan kondisi kualitas generasi bangsa yang cenderung 

terdikotomi secara ekstrim, yaitu pesantren yang terlalu keagamaan 

(keukhrowiaan) dan sekolah umum yang terlalu keduniawiaan. Dengan 

demikian muncullah suatu upaya untuk memadukan antara pendidikan umum 
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dan pendidikan pesantren dengan melahirkan sebuah term baru yang disebut 

dengan Boarding School. 

Program sekolah berasrama atau lebih dikenal dengan Boarding 

School ini memiliki tujuan untuk pembinaan akhlak dan wadah untuk 

membentuk kepribadian muslim yang berbudi luhur, shaleh dan shalehah. 

Dalam rangka mencapai tujuan tersebut tidak hanya sekedar memberikan 

pengetahuan saja, melainkan juga harus disertai dengan pembinaan-

pembinaan agar siswa dapat mengetahui secara jelas apa yang diperintahkan 

dan apa yang di larang oleh agama Islam, serta dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Sesungguhnya term Boarding School bukan sesuatu yang baru dalam 

konteks pendidikan di Indonesia. Karena sudah sejak lama lembaga-lembaga 

pendidikan di Indonesia menghadirkan konsep pendidikan Boarding School 

yang diberi nama “Pondok Pesantren”. 

Azyumardi Azra berpendapat bahwa sekolah berasrama, atau yang 

sering disebut Boarding School merupakan wujud lembaga pendidikan Islami 

yang baru. Kemunculan Boarding School terilhami oleh lembaga pendidikan 

pesantren. Dalam hal ini, Boarding School (sekolah berasrama) dinilai 

mengadopsi salah satu ciri dasar kelembagaan pesantren, yaitu mengadopsi 

salah satu kelengkapan sarana fisik pesantren, yakni pondokan.
5
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Kehidupan pondok atau asrama memberikan berbagai manfaat antara 

lain: interaksi antara murid dengan guru bisa berjalan secara intensif, 

memudahkan kontrol terhadap kegiatan murid, pergesekan sesama murid 

yang memiliki kepentingan sama dalam mencari ilmu, menimbulkan 

stimulasi/rangsangan belajar, dan memberi kesempatan yang baik bagi 

pembiasaan sesuatu.
6
 

Kehidupan dalam asrama (boarding) dimaksudkan untuk 

mengefektifkan proses internalisasi nilai-nilai Islam ke dalam sikap dan 

prilaku santri atau siswa yang sekarang program tersebut banyak diadopsi 

oleh madrasah atau sekolah. Ini mengingat materi bahan ajar yang 

disampaikan di kelas formal lebih menitikberatkan pada unsur kognitif, 

transfer of knowledge. Padahal untuk merubah sikap dan prilaku siswa juga 

diperlukan unsur lainnya yaitu afektif dan psikomotorik. Untuk itu diperlukan 

proses pembelajaran yang terus menerus dan itu hanya dapat dilakukan 

dengan program sekolah asrama (Boarding School).
7
 

Siswa yang belajar dengan basis Boarding School akan terkontrol 

aktifitasnya dan terlatih jiwa kebersamaannya, sosial dan karakternya, karena 

didampingi seorang guru asrama/ustadz. Ustadz ini yang akan membantu dan 

mengembangkan karakter positif siswa sesuai dengan tujuan pendidikan 
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nasional. Sistem pendidikan berbasis Boarding School ini diharapkan akan 

meningkatkan prestasi dan jiwa kompetensi siswa.
8
 

Untuk menumbuhkan potensi anak secara optimal berdasarkan 

karakteristik perkembangan usia psikologisnya, pendidikan Life Skills 

berperan besar dalam menegaskan fungsi kemanusiaan seorang siswa secara 

fitrah sebagai pribadi utama, yaitu menjadikan siswa yang beriman, bertakwa 

dan berakhlak mulia serta terampil mengelola potensi-potensi dirinya dalam 

kehidupan. 

Pendidikan Life Skills merupakan pendidikan yang orientasi dasarnya 

membekali keterampilan siswa yang menyangkut aspek pengetahuan, sikap 

yang didalamnya termasuk fisik dan mental, serta kecakapan kejuruan yang 

berkaitan dengan pengambangan akhlak siswa sehingga mampu menghadapi 

tuntutan dan tantangan hidup dalam kehidupan.
9
 

Dengan adanya sistem 24 jam atau sistem pendidikan sepanjang hari 

(full-day education system) yang dijalani, sekolah asrama akan menjadi 

incaran para orang tua yang tidak memiliki waktu yang cukup untuk 

memberikan perhatian dan kontrol terhadap pendidikan anak-anaknya karena 

kesibukannya. Dari sudut pertimbangan ini sistem pesantren lebih dipercaya 

orang tua daripada sistem pendidikan formal terutama bagi orang tua yang 

berkarir namun memiliki komitmen tinggi untuk menanamkan akhlak pada 
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anak-anaknya. Sistem sekolah asrama ini dinilai mampu membentengi para 

siswa dari pengaruh-pengaruh negatif arus globalisasi yang menghadirkan 

kebudayaan Barat di tengah-tengah kebudayaan kita. 

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem pendidikan Boarding 

School ini adalah SMP Islam Terpadu Darul Fikri, yang mana sekolah ini 

menyediakan asrama bagi siswanya. Mereka yang menempuh pendidikan di 

SMP Islam Terpadu Darul Fikri diwajibkan untuk tinggal di asrama yang 

telah disediakan, sehingga proses pembelajarannya berlangsung selama 24 

jam. Sekolah ini merupakan lembaga pendidikan modern,yang memadukan 

kekuatan prestasi akademik, karakter (akhlak dan life skill) dan hafalan al-

Qur’an (tahfidz). 

Sistem pendidikan Boarding school di sekolah ini menekankan siswa 

untuk mengasah serta menggali potensi-potensi (Skills) yang mereka miliki 

sehingga mampu berprestasi dan bersaing, baik secara akademik maupun non 

akademik. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

bagaimana peran sistem pendidikan Boarding School dalam meningkatkan 

Life Skill siswa. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan suatu penelitian 

dengan judul “PERAN SISTEM PENDIDIKAN BOARDING SCHOOL 

DALAM MENINGKATKAN LIFE SKILL SISWA DI SMP ISLAM 

TERPADU DARUL FIKRI SIDOARJO”. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem pendidikan Boarding School di SMP Islam Terpadu 

Darul fikri Sidoarjo? 

2. Bagaimana kondisi Life Skill siswa di SMP Islam Terpadu Darul Fikri 

Sidoarjo? 

3. Bagaimana peran sistem pendidikan Boarding School dalam meningkatkan 

Life Skill siswa di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Sidoarjo? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui sistem pendidikan Boarding School di SMP Islam 

Terpadu Darul Fikri Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui kondisi Life Skill siswa di SMP Islam Terpadu Darul 

Fikri Sidoarjo. 

3. Untuk mengetahui peran sistem pendidikan Boarding School dalam 

meningkatkan Life Skill siswa di SMP Islam Terpadu Darul Fikri Sidoarjo. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun penelitian ini di harapkan mampu memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini baik secara teoritis maupun 

secara praktis, antara lain adalah : 

a. Kegunaan secara teoritis : 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi dunia 

pendidikan secara umum dan pendidikan Islam secara khusus. 
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2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian pustaka atau studi 

lanjut dalam penelitian untuk menambah khazanah pengetahuan 

umum maupun agama serta sikap keagamaan bagi peneliti 

selanjutnya, sehingga lebih teliti dalam menangkap fenomena 

kehidupan. 

b. Kegunaan secara praktis : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan menambah pengalaman peneliti dalam 

bidang pendidikan serta sebagai saran dalam membentuk wawasan 

yang kaitannya dengan pendidikan dalam meningkatkan Life Skill 

siswa sebagai bekal untuk hidup bermasyarakat dan menghadapi 

tantangan dunia luar yang semakin berkembang. 

2. Bagi Lembaga 

Hasil dari penelitian ini kiranya dapat digunakan sebagai 

informasi, dalam meningkatkan out put sebuah lembaga pendidikan 

yang memiliki keterampilan mengelola potensi dalam dirinya dan 

juga berakhlak mulia, serta dapat di jadikan sebagai bahan evaluasi 

bagi lembaga pendidikan dalam rangka mengembangkan dan 

meningkatkan Life Skill siswa agar ke depan lebih baik dan 

sempurna. 
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3. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini bisa menjadi informasi dan bahan 

pertimbangan bagi para orang tua maupun masyarakat yang akan 

menyekolahkan anak-anaknya, sebab kurangnya waktu untuk 

memperhatikan pendidikan anaknya, agar tidak salah dalam memilih 

program pendidikan yang terbaik bagi anak-anaknya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu adalah studi hasil kajian penelitian yang relevan 

dan berhubungan dengan permasalahan yang diangkat. Banyak penelitian-

penelitian terdahulu yang telah membahas tentang Boarding School, akan 

tetapi penulis belum menjumpai yang ada kaitannya sistem pendidikan 

Boarding School dalam peningkatan Life Skill siswa. Namun, beberapa 

penelitian di bawah ini dianggap berkaitan dengan judul yang diangkat oleh 

penulis, diantaranya : 

Penelitian yang dilakukan oleh Roichatul Jannah, mahasiswa fakultas 

tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013 yang berjudul 

“Pengelolaan Pendidikan dengan Sistem Boarding School di Sekolah 

Menengah Pertama Al-Kahfi Tarik Sidoarjo”. Penelitian ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui pengelolaan pendidikan dengan sistem Boarding 

School di sekolah menengah pertama al-Kahfi Sidoarjo serta mengetahui 

kelebihan dan kekurangan pengelolaan pendidikan dengan sistem Boarding 

School di sekolah menengah pertama al-Kahfi Sidoarjo. Dari hasil penelitian 
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yang diperoleh penulis bahwasannya sekolah menengah pertama al-kahfi ini 

mampu menawarkan solusi terbaik dari problematika yang dihadapi 

masyarakat masa kini. Dengan menggunakan sistem pengelolaan Boarding 

School mampu membidik konsumen (wali murid) yang super sibuk, tidak 

mempunyai waktu banyak dalam memantau anaknya. Selain itu, pihak 

pimpinan lembaga sekolah ini sangat cerdas dan bijaksana dalam 

memanfaatkan kelebihan yang dimiliki sebagai acuan dan menjadikan 

kekurangan sebagai bahan evaluasi dan tantangan di masa mendatang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Fachrurrosi, mahasiswa 

fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2013 

dengan judul “Pendidikan Pesantren dalam Meningkatkan Life Skill Santri 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren At-Taroqqi Sampang Madura)”. Yang 

menyimpulkan bahwa pola pendidikan yang dianut Pondok Pesantren At-

Taroqqi adalah sistem non-klasikal dengan metode sorogan telah 

menanamkan nilai-nilai pengembangan kecakapan hidup yang terinternalisasi 

dalam nilai-nilai pesantren, yaitu santri seolah-olah selalu dalam siklus 

pembiasaan diri (habitual action). 

F. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah hasil operasionalisasi, menurut Black dan 

Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi 

makna-makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan 

“operasi” atau kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau 
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variabel tersebut.
10

 Agar tidak terjadi salah penafsiran dan mempermudah 

pemahaman, maka peneliti akan menegaskan istilah-istilah dalam judul 

diatas, yaitu : 

1. Sistem Pendidikan 

Sistem pendidikan adalah jumlah keseluruhan dari bagian-bagian 

yang saling bekerjasama untuk mencapai hasil yang diharapkan 

berdasarkan atas kebutuhan yang telah ditentukan. Setiap sistem pasti 

mempunyai tujuan, dan semua kegiatan dari semua komponen atau 

bagian-bagiannya adalah diarahkan untuk tercapainya tujuan tersebut. 

Karena itu, proses pendidikan merupakan sebuah sistem, yang disebut 

sebagai sistem pendidikan.
11

 

2. Boarding School 

Secara etimologi kata boarding school berasal dari bahasa Inggris 

yang berarti “sekolah berasrama”.
12

 Sedangkan secara terminologi atau 

istilah, “boarding school” adalah sekolah yang menyediakan fasilitas 

tempat tinggal bagi siswa-siswinya, dan sifatnya wajib, atau lebih 

terkenal dengan sistem asrama. Para siswa mengikuti pendidikan reguler 

dari pagi hingga sore hari di sekolah kemudian dilanjutkan dengan 

pendidikan agama atau pendidikan nilai-nilai khusus di malam hari. 
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Selama 24 jam siswa berada di bawah pemantauan dan pengawasan para 

guru pembimbing baik ketika siswa berada di sekolah maupun ketika 

berada di asrama.
13

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan boarding 

school adalah sekolah yang memiliki asrama, dimana para siswa hidup 

dan belajar secara total di lingkungan sekolah selama 24 jam setiap 

harinya. 

3. Life Skill (Kecakapan Hidup) 

Brolin (1989), mendefinisikan life skill atau kecakapan hidup 

sebagai kontinum pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh 

seseorang untuk berfungsi secara independen dalam kehidupan.
14

 

Kecakapan hidup merupakan kecakapan (keterampilan) sehari-hari yang 

diperlukan oleh seseorang agar sukses dalam menjalankan kehidupan 

dalam bermasyarakat. 

Dengan demikian dapat di garis bawahi bahwasannya kecakapan 

hidup (life skill) merupakan kemampuan, keterampilan yang dimiliki oleh 

seseorang sebagai bekal untuk menghadapi dan menjalani kehidupannya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pengkajian dan pemahaman serta memperoleh 

gambaran yang menyeluruh mengenai isi dalam skripsi ini maka penulis 
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Sutris, https://sutris02.wordpress.com/2009/03/23/boarding-school-solusi-pendidikan-

untuk-melahirkan-pemimpin-masa-depan/,  diakses pada tanggal 19 Juli 2016 pukul 15.37. 
14

Imam Mawardi, Pendidikan Life Skills..., h. 282. 
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menyusun skripsi dengan menggunakan uraian yang sistrematis. Adapun 

sistematikapembahasan dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : 

Bab satu merupakan pendahuluan. Dalam bab ini meliputi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi operasional, dan sistematika pembahasan skripsi. 

Bab dua merupakan kajian teori.  Pada bab ini, membahas uraian 

tentang boarding school yang meliputi pengertian sistem pendidikan 

boarding school, latar belakang munculnya boarding school, tujuan 

pendidikan boarding school, kurikulum pendidikan boarding school, 

kelebihan dan kelemahan sistem pendidikan boarding school. Selanjutnya 

akan dijelaskan mengenai life skill, yang meliputi pengertian life skill, bentuk-

bentuk life skill, serta tujuan pendidikan life skill, dan yang terakhir adalah 

peran sistem pendidikan boarding school dalam meningkatkan life skill siswa. 

Bab tiga merupakan metode penelitian. Berisi jenis penelitian yang 

digunakan, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta penyajian dan analisis data. 

Bab empat merupakan paparan dan temuan penelitian. Pada bab ini 

membahas tentang gambaran umum obyek penelitian yaitu sejarah berdirinya 

SMP Islam Terpadu Darul Fikri Sidoarjo yang menggunakan sistem boarding 

school, profil sekolah, sistem pendidikan boarding school di SMP Islam 

Terpadu Darul Fikri Sidoarjo, life skill yang dimiliki siswa di SMP Islam 

Terpadu Darul Fikri Sidoarjo dan peran sistem pendidikan boarding school 
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dalam meningkatkan life skill siswa di SMP Islam Terpadu Darul Fikri 

Sidoarjo. 

Bab lima merupakan penutup. Dalam bab ini berisikan tentang 

kesimpulan dari isi atau hasil penelitian yang telah dilakukan, dan juga 

berisikan saran. 

 


